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Kata Pengantar 

 
Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Sejarah Sastra Indonesia” 
telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat 
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi siapa 
saja yang memiliki minat terhadap pembahasan tentang  sejarah sastra. 

Sejarah dan sastra hadir dan memberikan gambaran eksistensi 
daripada negara, bangsa, serta bahasa suatu negara. Dengan memegang 
sebuah sejarah sastra, suatu negara memiliki gambaran mengenai siklus 
daripada sastra-sastra negara itu sendiri. Sehingga, bangsa dan publik pun 
dapat membayangkan perkembangan daripada sastra-satra 
tersebut.Sastra merupakan unsur penting dalam sebuah bahasa 
memegang historynya sendiri. Di dalam bahasa itu sendiri, terdapat 
sesuatu berkaitan dengan kata, kalimat, serta tulisan-tulisan dimana dapat 
dikenal dengan sebuah karya sastra. Maka dari itu, bahasa dan sastra 
memiliki hubungan dekat. 

Menjatuhkan pandangan jauh ke dalam sastra, tentunya memberikan 
gambaran daripada kompleksnya atau lebih rincinya suatu tulisan-tulisan 
dan atau sastra itu sendiri. Gambaran daripada kompleksnya atau lebih 
rincinya suatu tulisan-tulisan atau karya sastra itu sendiri dapat dimaknai 
sebagai sejarah sastra. Sejarah sastra mengandung dua kata, yaiu sejarah 
dan sastra. Secara umum, sejarah mengandung makna yaitu merupakan 
sebuah suatu hal dan atau kejadian dengan memiliki periode lama dan 
sudah terjadi. Dapat dikatakan bahwa di dalam sejarah memberikan 
gambaran atas peristiwa dan atau kejadian mengenai masa lampau. 
Sejarah pula memiliki makna yaitu sebuah asal usul dan atau awal 
terjadinya atas suatu hal dan atau kejadian tersebut.  

Sastra secara umum mengandung makna yaitu sebuah literatur. 
Sebuah literatur yaitu sastra berawal dari bahasa Sansekerta dengan 
makna sebuah petunjuk. Dapat diambil makna bahwa sebuah sastra atau 
literatur merupakan suatu petunjuk atas tulisan-tulisan atau bahasa yang 
ada. Maka dari itu , sebuah sastra mengulik lebih dalam kata, kalimat, 
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serta bahasa itu sendiri dengan berdasarkan petunjuk demi mendapatkan 
pengetahuan berarti dan mendalam mengenai kata, kalimat, serta bahasa 
tersebut. Sebagaimana sejarah dan sastra saling berhubungan, sejarah 
sastra merupakan rangkaian dan atau struktur daripada rotasi perjalanan 
daripada sastra. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah 
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan 
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati 
secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 
pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian 
dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan 
karya selanjutnya di masa yang akan datang. 

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses 
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di  
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak 
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan 
di Indonesia. 

 
Desember, 2022 
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SEJARAH SASTRA INDONESIA 

 
 

A. PENDAHULUAN   
Sastra Indonesia telah lahir dan berkembang seiring dengan 

perkembangan bangsa dan negara Indonesia dalam rentang sejarah. 
Sastra Indonesia memiliki peranan penting sebagai identitas nasional 
dalam percaturan antar bangsa. Perkembangan bangsa Indonesia 
dituangkan dalam Sejarah Sastra Indonesia. Membicarakan  Sejarah  
Sastra Indonesia tentunya harus dipahami dahulu konsep  pengertian  
sastra Indonesia. Berbagai pendapat menjelaskan beberapa pengertian 
yang berbeda. Oleh karena  itu, perlu berbagai kesepakatan normatif 
tentang pengertian tersebut.  Untuk kepraktisan pengajaran, pengertian 
tersebut dapat dirumuskan  bahwa Sastra Indonesia ialah sastra 
berbahasa Indonesia yang sudah berkembang sejak abad ke-20 
sebagaimana tampak penerbitan pers (surat kabar dan majalah) dan buku, 
baik dari usaha swasta maupun pemerintah kolonial. 

Untuk memperjelas istilah, sejarah sastra perlu dibatasi untuk 
membedakan dengan studi yang lain. Secara umum sejarah berarti 
peristiwa dan kejadian yang benar-benar terjadi pada masa lampau. 
Peristiwa atau kejadian yang benar-benar terjadi itu adalah fakta. Dengan 
kata lain sejarah sastra mengkaji data berupa fakta-fakta sastra dengan 
dua media, yaitu fakta tertulis dan fakta lisan. Fakta tertulis berasal dari 
media-media tulis, seperti surat kabar dan buku-buku sastra, sedangkan 
fakta-fakta lisan berasal dari pelaku atau sumber yang dekat dengan 
pelaku sastra. 
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